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Abstrak. Stunting merupakan masalah kesehatan kronis yang ditandai dengan gangguan 
pertumbuhan akibat kekurangan gizi dalam jangka panjang. Salah satu faktor yang berkontribusi 
terhadap kejadian stunting adalah pernikahan dini yang dapat meningkatkan risiko kehamilan pada 
usia remaja. Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2023, prevalensi stunting nasional 
mencapai 17,8%, sedangkan Kabupaten Sumedang termasuk wilayah dengan prevalensi tinggi di 
Jawa Barat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan terhadap 
peningkatan pengetahuan remaja dan ibu PKK mengenai pencegahan pernikahan dini sebagai 
upaya pencegahan stunting. Penelitian menggunakan desain pre-experimental dengan pendekatan 
one group pre-test post-test terhadap 32 responden yang terdiri dari remaja dan ibu PKK Desa 
Sukamaju, Kecamatan Rancakalong. Intervensi diberikan melalui metode ceramah menggunakan 
media PowerPoint dan poster. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan dan dianalisis 
menggunakan uji paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan setelah intervensi dengan nilai signifikansi p<0,001. Pendidikan kesehatan terbukti efektif 
dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya pencegahan pernikahan dini 
sebagai salah satu upaya menurunkan risiko stunting. 

Kata kunci: pendidikan kesehatan, pernikahan dini, pengetahuan, stunting, remaja 

PENDAHULUAN  

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak yang ditandai dengan tinggi badan 

lebih rendah dibandingkan standar usia berdasarkan indeks tinggi badan menurut umur.  

Kondisi tersebut menunjukkan adanya masalah kekurangan gizi kronis yang terjadi dalam 

jangka waktu lama. Stunting adalah hasil dari masalah gizi kronis yang berkembang seiring 

waktu. Z-score tinggi badan berdasarkan usia yang berasal dari grafik pertumbuhan yang 

telah digunakan di seluruh dunia. Stunting merupakan defisit asupan makanan jangka 

panjang yang mengakibatkan masalah gizi kronis. Anak-anak mungkin mengalami masalah 

dengan perkembangan tinggi badan mereka. Ini menunjukkan bahwa anak-anak tersebut 

lebih kecil atau lebih pendek dari biasanya (Metasari et al. 2022). 

Menurut Survei Status Gizi Indonesia 2022, angka stunting menunjukkan 21,6% dan pada 

tahun 2023, angka tersebut turun menjadi 17,8%. Tujuan nasional penurunan stunting sebesar 

14% pada tahun 2024 belum tercapai oleh persentase kasus stunting (Nurhuda et al. 2024). 

Provinsi Jawa Barat memiliki prevalensi stunting sebesar 20,2% dan termasuk salah satu 

wilayah dengan kasus stunting yang masih tinggi. Wilayah Jawa barat dengan prevalensi 

balita stunting tertinggi merupakan Kabupaten Sumedang tercatat menduduki peringkat 
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pertama sebagai wilayah dengan prevalensi balita stunting, yakni hingga mencapai 27,6% 

pada SSGI 2022 (Fajri and Pertiwi 2025). 

Infeksi menular, menyusui eksklusif, awal menyusui, dan pernikahan dini adalah beberapa 

faktor yang mungkin berkontribusi terhadap stunting dan masih menjadi kekhawatiran bagi 

masyarakat umum (Windasari, Syam, and Kamal 2020). Hal tersebut didukung dengan 

adanya penelitian, yang menjelaskan jika anak pertama yang lahir dari seorang ibu muda 

atau dari seseorang yang berusia di bawah 20 tahun, ia akan mengalami masalah 

pertumbuhan terhambat dan perkembangan fisik. 60% ibu hamil muda berisiko tinggi 

mengalami stunting, menurut Fitriahadi. (2018). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa dua 

dari tiga wanita hamil muda, atau wanita yang berusia di bawah 20 tahun, lebih mungkin 

mengalami stunting pada keturunan mereka (Metasari, Ayu Lintang, et al. 2022). 

Pernikahan dini didefinisikan dengan pernikahan yang dilakukan di luar peraturan hukum 

atau sebelum usia minimum hukum. Menikah pada usia dini dapat memiliki dampak 

kesehatan yang negatif, terutama bagi wanita di bawah 20 tahun, karena merupakan 

kehamilan yang tidak direncanakan selama masa remaja (Dewi et al. 2024). Menurut data 

kehamilan tidak direncanakan yang diberi oleh Bidan Puskesmas Kec. Rancakalong, ada 

sekitar 12 remaja pada tahun 2024. 

Anak-anak dari ibu yang menikah terlalu muda lebih mungkin mengalami stunting. Ini terjadi 

akibat ketidaktahuan mereka tentang pentingnya makan cukup dan merencanakan 

kehamilan. Remaja juga harus memahami pentingnya kesehatan reproduksi mereka karena 

hubungan bebas dapat mengakibatkan kelahiran tidak diinginkan atau kehamilan di luar 

nikah (Taufikurrahman et al. 2023). 

Remaja adalah salah satu target utama dalam Strategi Nasional Percepatan 

Penanggulangan Stunting (Stranas Stunting), yang bertujuan untuk mempercepat 

pencegahan stunting. Dengan demikian, salah satu penanganan utama yang harus 

dilakukan untuk menghindari stunting adalah dengan menargetkan kelompok usia remaja, 

terutama pada remaja putri. Kurangnya kesadaran remaja mengenai seks dan kesehatan 

reproduksi, pola asuh mereka, kurang pengawasan, dan media merupakan beberapa faktor 

yang berkontribusi pada keputusan mereka untuk menikah muda. Remaja yang menikah 

muda juga dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk kurangnya sumber daya dan layanan 

konseling untuk kesehatan reproduksi remaja, pengetahuan yang buruk tentang kesehatan 

reproduksi yang diberikan oleh orang tua dan masyarakat, dan lainnya (Taufikurrahman et 

al. 2023). 
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Oleh karena itu, pemberian pengetahuan mengenai pentingnya mencegah pernikahan dini 

guna menekan terjadinya angka stunting, perlu dilakukannya secara berkala sebaga bentuk 

dalam upaya pencegahan risiko stunting tersebut. Mencegah stunting di Desa Sukamaju, 

Kec. Rancakalong dapat dilaksanakan dengan memberikan penyuluhan kesehatan 

mengenai pentingnya mencegah pernikahan dini guna menekan terjadinya angka stunting. 

Kegiatan ini dilakukan dengan mengundang remaja Desa Sukamaju dan Ibu PKK Desa 

Sukamaju. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental dengan pendekatan one group pre-

test post-test. Penelitian dilaksanakan di Aula Desa Sukamaju, Kecamatan Rancakalong. 

Sampel penelitian berjumlah 32 responden yang terdiri atas 24 remaja dan 8 ibu PKK yang 

dipilih menggunakan teknik total sampling. Intervensi dilakukan melalui pendidikan 

kesehatan menggunakan metode ceramah dengan media PowerPoint dan poster 

mengenai pencegahan pernikahan dini dan stunting. Tingkat pengetahuan responden 

diukur menggunakan kuesioner berisi 10 pertanyaan benar-salah yang diberikan sebelum 

dan sesudah intervensi. Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial menggunakan uji 

paired sample t-test dengan tingkat signifikansi α=0,05. 

 

Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis secara 

deskriptif, dimana data yang diperoleh dari kuesioner yang memiliki jawaban benar (B) diberi 

skor 1 dan jawaban salah (S) diberi skor 0. Penarikan kesimpulan berdasarkan pada nilai p 

yang terdapat pada kolom Asymp.sig.(2-tailed). Perbedaan bermakna dikatakan apabila 

diperoleh nilai p < a. Hipotesa nol (Ho) diterima dan hipotesa alternatif (Ha) ditolak apabila 

nilai p > 0.05, sedangkan Ho ditolak dan Ha diterima apabila nilai p < 0,05.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian dilakukan di aula Desa Sukamaju, kecamatan Rancakalong dengan sampel 

sebanyak 32 responden. Penelitian dilakukan dengan menggunakan intervensi berupa 

ceramah pendidikan kesehatan yang bertemakan “POSREM GENIUS Bersama Membangun 

Tubuh Sehat dan Pikiran Cerdas”. Pendidikan kesehatan ini dihadiri oleh peserta dalam 

rentang umur remaja akhir 16-25 tahun dan umur Dewasa 26-45 tahun. Penelitian ini 

menggunakan instrumen berupa kuesioner. Kuesioner terdiri dari 10 pertanyaan yang 

dijawab dengan pilihan ‘benar’ atau ‘salah’. Setiap responden akan memperoleh nilai untuk 
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setiap pertanyaan yang dijawab yaitu menggunakan skor 1 untuk jawaban yang benar dan 

0 untuk jawaban yang salah atau ganda atau juga tidak mengisi kuesioner.  

Pengetahuan penelitian ini diukur dengan kuesioner sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi. Kegiatan dimulai dengan proses evaluasi tingkat pengetahuan peserta (remaja 

dan ibu PKK Desa Sukamaju), diberikan pretest kepada masing masing peserta. Selanjutnya 

setelah hasil pre-test dikumpulkan kembali, peserta diberikan intervensi berupa pendidikan 

kesehatan dengan metode ceramah media power point dan poster. Intervensi ini dilakukan 

sebanyak dua kali pematerian dengan topik yang berbeda, dimana satu pematerian 

dilakukan selama 30 menit dan 15 menit tanya jawab. Intervensi ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran responden mengenai pentingnya mencegah 

pernikahan dini guna menurunkan angka stunting yang terjadi di kecamatan Rancakalong 

maupun seluruh Indonesia serta melihat pengaruh dari intervensi yang dilakukan terhadap 

perubahan tingkat pengetahuan responden antara pre-test dan post-test.  

 

Gambar 1.  Dokumentasi Pengerjaan kuesioner 

Pendidikan kesehatan dilaksanakan dengan memberikan informasi mengenai bahaya 

pernikahan dini dan pentingnya menjaga kesehatan reproduksi yang disampaikan oleh 

Bidan Hani selaku Bidan Desa Sukamaju serta penyampaian materi mengenai anemia dan 

stunting yang disampaikan oleh anggota Kelompok 3 KKN Tematik UPI 2025. Pelaksanaan 

pendidikan kesehatan berjalan lancar, para peserta menyimak pemeteraian dengan baik 

serta sangat antusias untuk bertanya langsung kepada pemateri mengenai pematerian 

yang telah disampaikan.  
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Gambar 2.  Dokumentasi Pematerian oleh 
Bidan Hani 

Gambar 3.  Dokumentasi Pematerian oleh 
Anggota Kelompok 3 KKN Tematik UPI 2025 

Adapun media yang digunakan adalah dengan media poster dan PowerPoint. Media 

poster ini diserahkan kepada Ibu Kepala Desa yang mana nantinya poster  tersebut akan 

ditempatkan di Posyandu Remaja Desa Sukamaju, Kecamatan Rancakalong. Selanjutnya 

Acara ditutup dengan foto bersama dengan para peserta “POSREM GENIUS Bersama 

Membangun Tubuh Sehat dan Pikiran Cerdas”. 

 

Gambar 4.  Dokumentasi Pemberian Poster untuk Posyandu Remaja 
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Gambar 5.  Dokumentasi Bersama “POSREM GENIUS Bersama Membangun Tubuh Sehat dan 
Pikiran Cerdas” 

 

Uji Statistik Pre-test dan Post-test 

Analisis data dalam penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan JASP For 

Windows versi 0.19.3. Sebelum data dianalisis,  data  didistribusikan ke dalam Microsoft Excel 

terlebih dahulu. Setelah didistribusikan maka dilakukan analisis deskriptif yang selanjutnya 

dianalisis dengan analisis statistik paired t-test menggunakan hasil data pre-test dan post-test 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan 

masyarakat mengenai hipertensi. Hasil dari Uji statistik dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 1. Hasil rata-rata pre-test dan post-test  

 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Pre - Post 
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Pada tabel 2 didapatkan hasil uji statistik pre - post dengan menggunakan metode paired 

sample T-test. Didapatkan hasil nilai signifikansi <0.001 yang berarti nilai tersebut kurang dari 

0,05 yang menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak sedangkan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima yang berarti ada perbedaan yang signifikan antara pengetahuan peserta tentang 

pentingnya mencegah pernikahan dini guna menekan terjadinya angka stunting. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan remaja dan ibu PKK mengenai pencegahan pernikahan dini sebagai upaya 

pencegahan stunting. Pembuktian perbedaan pre dan post dipaparkan intervensi 

pendidikan kesehatan juga dapat dilihat pada hasil nilai mean, yaitu sebelum diberikan 

intervensi sebesar 8.750 dan setelah dipaparkan intervensi terjadi kenaikan sebesar 0,781 

menjadi 9.531 dapat diartikan secara deskriptif bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil 

intervensi antara sebelum dan sesudah.

SIMPULAN DAN SARAN  

Pendidikan kesehatan terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja dan ibu 

PKK mengenai pentingnya pencegahan pernikahan dini sebagai upaya pencegahan 

stunting. Peningkatan skor pengetahuan setelah intervensi menunjukkan bahwa metode 

ceramah dengan media PowerPoint dan poster dapat menjadi strategi edukasi yang efektif 

di masyarakat. Kegiatan edukasi kesehatan perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk 

mendukung program percepatan penurunan stunting, khususnya pada kelompok remaja. 
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hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi upaya pencegahan stunting di 

Indonesia. 
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